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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar   Cahya Ayu Astuti PGSD Universitas Kristen Satya Wacana Jalan Diponegoro 52-60 Salatiga 50711 Email: 292013069@student.uksw.edu   ABSTRAK  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick  berbantuan media gambar pada mata pelajaran IPS kelas IV SD negeri Medayu 01 kecamatan Suruh kabupaten Semarang semester II tahun pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan model spiral Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Talking Stick berbantuan media gambar. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kasikal siswa sebelum dilakukan tindakan adalah 66,66. Setelah diadakan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 71,29 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 79,62. Ketuntasan hasil belajar siswa pada kondisi awal sebesar 40,75% setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 59,26% dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 100%. Kata kunci: Talking Stick, media gambar, hasil belajar.    ABSTRACT  This study aims to improve student learning outcomes by using model-assisted Talking Stick media images in social studies class IV public school districts Medayu 01 subdistricts Tell Semarang second semester of academic year 2016/2017. This type of research is classroom action research using a spiral model of Stephen Kemmis and Robin Mc. Taggart. This study consisted of two cycles with each cycle consisting of 2 meetings. The results showed an increase in student learning outcomes after using assisted learning model Talking Stick media images. Improving student learning outcomes can be seen from the average value kasikal student before action is 66.66. After an action in the first cycle increased to 71.29 and the second cycle increased again to 79.62. The completeness of student learning outcomes in the initial condition of 40.75% after the actions implemented in the first cycle increased to 59.26% and the second cycle increased to 100%. Keywords: Talking Stick, media images, learning outcomes.  
PENDAHULUAN 
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata 
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pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, Antropologi Budaya, dan 
Ekonomi.  
Melalui mata pelajaran IPS di sekolah dasar diharapkan peserta didik mempunyai 
pengetahuan untuk menambah wawasan tentang perkembangan masyarakat Indonesia dan 
masyarakat dunia di masa lampau dan masa kini. Susanto (2013) menyebutkan, Tujuan 
pendidikan IPS ada empat, yaitu: knowledge, skill, attitude, dan value. Knowledge, 
berhubungan dengan pengenalan diri sendiri dan lingkungannya. Tujuan yang kedua yaitu 
skill, mencakup keterampilan berpikir. Ketiga yaitu attitude, yang terdiri atas tingkah laku 
berpikir dan sosial. Tujuan yang keempat yaitu value yang terdapat di dalam masyarakat. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan keterampilan guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran. Guru kelas di SD maupun guru mata pelajaran IPS di sekolah 
menengah harus mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam merancang 
pembelajaran. Guru perlu menggunakan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Pola pembelajaran IPS seharusnya tidak hanya sebatas menjejali siswa 
dengan sejumlah konsep yang bersifat hafalan, melainkan terletak pada upaya agar siswa 
mau menjadikan apa yang dipelajari sebagai bekal untuk memahami dan ikut serta dalam 
kehidupan masyarakat Solihatin dan Rahardjo (2012).  
Dari hasil pengamatan dan observasi hasil belajar siswa. Peneliti menemukan 
permasalahan pada nilai ulangan harian siswa kelas IV  semester II. Hasil ulangan harian 
siswa dapat di lihat pada tabel berikut: 












Berdasarkan nilai ulangan harian siswa kelas IV semester II pada tabel di atas, nilai 
rata-rata pada mata pelajaran IPS lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang 
lainnya. Berdasarkan tabel 1 nilai rata- rata IPS 64,88, lebih rendah dibandingkan dengan 
mata pelajaran IPA, PKn, dan Bahasa Indonesia. Selain pengamatan dan obseravasi 
terhadap hasil belajar siswa peneliti juga mengobservasi kegiatan belajar mengajar IPS di 
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kelas IV. Dari hasil observasi, peneliti membuat simpulan bahwa dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar IPS belum dapat berjalan secara maksimal karena dipengaruhi 
beberapa faktor, antara lain: 1) tuntutan materi yang sangat banyak, 2) proses kegiatan 
pembelajaran yang monoton dengan menempatkan guru sebagai satu-satunya sumber 
belajar sehingga berdampak pada kebosanan siswa dalam pembelajaran, 3) guru kurang 
variatif dalam menerapkan model pembelajaran, sehingga ketertarikan siswa terhadap mata 
pelajaran IPS kurang. Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran akan 
memengaruhi hasil belajar siswa.  
Berdasarkan pada permasalahan tersebut dalam rangka untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri Medayu 01 kecamatan Suruh kabupaten Semarang, maka 
diperlukan upaya untuk memilih dan menggunakan model, metode dan strategi 
pembelajaran dengan disertai juga pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakter peserta didik.  
Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang lebih baik dan sempurna Kustandi dan Sujipto (2011).  
Media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat merangsang timbulnya 
proses atau dialog mental pada diri siswa. Dengan kata lain , terjadi komunikasi antara 
siswa dengan media atau secara tidak langsung antara siswa dengan penyalur pesan (guru). 
Dengan demikian media tersebut berhasil menyalurkan pesan/ bahan ajar apabila kemudian 
terjadi perubahan tingkah laku (behavior change) pada diri belajar (siswa) Anitah (2009). 
Dilihat dari sifat atau jenisnya, media dapat dikelompokkan seperti berikut ini Kustandi 
(2011) yaitu (a) Media yang hanya dapat didengar, atau media yang mengandalkan 
kemampuan suara, disebut media auditif. Media ini meliputi media radio, audio atau tape 
recorder, (b) media yang dapat didengar dan dilihat disebut dengan media audio visual, 
seperti soundslide, film, TV, video, dan filmstrip, dan (c) media yang hanya mengandalkan 
indra penglihatan, disebut dengan media visual, seperti gambar, foto, slide, kartun, model, 
dan sebagainya.  
Berdasarkan beberapa jenis media pembelajaran tersebut yang akan digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu media pembelajaran berupa gambar. Gambar termasuk 
dalam media visual/ hanya mengandalkan indra penglihatan. Media ini dipilih karena 
media gambar cocok untuk proses pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi dan transportasi, dengan digunakannya media gambar anak tidak 
akan merasa bosan, menarik perhatian siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran 
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serta memperjelas suatu materi. Jadi dapat disimpulkan dengan media pembelajaran akan 
memudahkan dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 
dicapai. 
Adapun model pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick. Isjoni (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil sehingga 
peserta didik saling bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui 
pembelajaran kooperatif siswa dituntut untuk aktif dan saling memberi dukungan kepada 
teman untuk menyelesaikan masalah dalam kegiatan belajar. Trianto (2010) menyebutkan 
dalam model pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi atau tipe model yang dapat 
diterapkan, Salah satu diantaranya adalah tipe Talking Stick. Talking adalah sebuah kata 
yang diambil dari bahasa inggris yang berarti berbicara. Talking Stick (tongkat berbicara) 
adalah metode yang pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak 
semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar 
suku). 
Huda (2014),  berpendapat bahwa model Talking Stick adalah model pembelajaran 
kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang tongkat harus menjawab 
pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari materi pokoknya. Ketika tongkat bergulir 
dari siswa ke siswa lain hendaknya menggunakan iringan musik. Suprijono (2014) 
menyatakan bahwa model pembelajaran Talking Stick dapat mendorong siswa untuk berani 
mengemukakan pendapatnya dalam pembelajaran.   
Pembelajaran dengan menggunakan model ini akan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menunjukkan kemampuan dan partisipasi mereka dalam pembelajaran. Selain 
itu, kelebihan pembelajaran dengan model ini yaitu melatih kesiapan siswa, melatih 
keterampilan membaca dan memahami materi, Serta mengajak siswa untuk terus siap 
dalam situasi apapun.  
Talking Stick juga banyak sekali digunakan sebagai bahan penelitian tindakan kelas 
(PTK) karena Talking Stick lebih mengedepankan pada keaktifan siswa serta mendorong 
siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya dalam pembelajaran. beberapa langkah 
yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran Talking 
Stick menurut Huda (2014) adalah sebagai berikut:  
1. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya kurang lebih 20 cm. 
2. Guru menyiapkan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan 
kesempatan kelompok untuk membaca dan mempelajari materi. 
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3. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat dalam wacana. 
4. Setelah siswa selesai mempelajari isinya, guru mempersilakan siswa menutup isi 
bacaan. 
5. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu siswa, setelah itu guru 
memberikan pertanyaan untuk siswa yang memegang tongkat. Demikian seterusnya 
sampai sebagian besar 
6. siswa mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan. 
7. Guru memberikan kesimpulan. 
8. Guru melakukan evaluasi/penilaian. 
9. Guru menutup pembelajaran.   
Sehingga berdasarkan pengertian di atas bahwa Talking Stick adalah bagian dari model 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada keaktifan siswa serta mendorong siswa 
untuk berani mengemukakan pendapatnya dalam pembelajaran.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
berbantuan media gambar pada siswa kelas IV SD Negeri Medayu 01 kecamatan Suruh 
kabupaten Semarang semester 2 tahun pelajaran 2016/2017. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Iskandar 
(2011) menyebutkan PTK adalah suatu kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan secara 
rasional, sistematis dan empiris reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh 
guru atau dosen (tenaga pendidik), kolaborasi (tim peneliti) yang sekaligus sebagai 
peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penelitian terhadap tindakan nyata di 
dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kondisi pembelajaran yang dilakukan. Penelitian ini dimaksudkan untuk membuat siswa 
yang cenderung pasif menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui model 
pembelajaran Talking Stick yang memfokuskan pada keberanian siswa dalam 
mengutarakan pendapat pada saat kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Medayu 01kecamatan 
Suruh kabupaten Semarang dengan jumlah 27 siswa.Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester II tahun ajaran 2016/2017.Prosedur penelitian yang diterapkan dalam penelitian 
ini berdasarkan pada penelitian tindakan kelas (PTK).Pelaksanaan penelitian ini dibagi 
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menjadi beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan antara lain: (a) 
perencanaan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) observasi, (d) refleksi. 
Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data selama proses pembelajaran peneliti 
mengguakan alat pengumpulan data berupa: (1) wawancara, yang digunakan untuk 
mengetahui kendala yang dihadapi siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. (2) 
Lembar observasi, digunakan untuk mengukur aktivitas siswa, (3) Tes, digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa, dan (4) teknik dokumentasi. 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan cara kualitatif, teknik 
analisis data dengan cara kualitatif meliputi analisis hasil belajar siswa, analisis aktivitas 
siswa. Teknik analisis data terhadap permasalahan tersebut meliputi beberapa tahapan, 
yaitu tahap pengumpulan data, penyajian data dan penyimpulan data. 
Indikator keberhasilan yang digunakan pada penelitian ini jika keterlaksanaan aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran mencapai presentase keberhasilan sebesar 80%, dan 
siswa dinyatakan tuntas apabila telah memperoleh nilai sesuai dengan KKM yang telah 
ditentukan yaitu 70, Jadi nilai hasil belajar kognitif siswa harus ≥ 70. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Awal  
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan peneliti di kelas 4 SD negeri Medayu 
01 kecamatan Suruh kabupaten Semarang sebelum dilaksanakan penelitian pada semester 
II tahun ajaran 2016/2017 banyak siswa yang hasil belajarnya masih rendah. Rendahnya 
hasil belajar siswa disebabkan oleh kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran dan 
kurangnya konsentrasi siswa saat mengikuti pembelajaran. Selain itu rendahnya hasil 
belajar siswa juga dipengaruhi oleh guru kelas yang belum menerapkan model 
pembelajaran  inovatif dan tidak memanfaatkan media pembelajaran dengan maksimal. 
Rendahnya hasil belajar siswa dapat terlihat pada hasil pengamatan  hanya 11 siswa 
dari 27 siswa yang memperoleh nilai tuntas dengan presentase 40,75% dan 16 siswa 
memperoleh nilai tidak tuntas dengan presentase 59,25%. Selain itu, juga terdapat 
ketimpangan yang cukup besar antara siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 90 dan 
nilai terendah 40. 
Siklus I  
Setelah pembelajaran siklus I berlangsung selama 2 kali pertemuan maka dilakukan tes 
tertulis mata pelajaran IPS. Hasil tes mata pelajaran IPS diperoleh hasil sebagai berikut:  
nilai tertinggi 95, nilai terendah 55, nilai rata-rata 71,29. Masih ada 11 siswa (40,74%) 
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yang mendapat nilai di bawah ketuntasan belajar minimal (KKM). Hasil analisis tes hasil 
belajar IPS siswa diperoleh nilai rata-rata 71,29, nilai tertinggi 95, nilai terendah 55, 
ketuntasan belajar 16 siswa (59,26 %).   
Siklus II 
Setelah pembelajaran siklus I berlangsung selama 2 kali pertemuan maka dilakukan tes 
tertulis mata pelajaran IPS. Hasil tes mata pelajaran IPS diperoleh hasil sebagai berikut:  
nilai tertinggi 100, nilai terendah 70, nilai rata-rata 79,62 dengan ketuntasan belajar 27 
siswa (100%).  
Hasil Analisis Data 
Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada kegiatan pra siklus, siklus I dan 
siklus II terlihat peningkatan yang cukup signifikan. Pada kegiatan siklus II hasil belajar 
dinyatakan maksimal dan berhasil. Adapun ketuntasan hasil belajar siswa pada kegiatan 
pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II  No. Ketuntasan Hasil 
Belajar 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
(f) (%) (f) (%) (f) (%) 
1. Tuntas 11 40,75% 16 59,26% 27 100% 
2. Tidak Tuntas 16 59,25% 11 40,74% 0 0% 
Jumlah 27 100% 27 100% 27 100% 
Nilai Rata-rata 66,66  71,29  79,62  
Nilai Tertinggi 90  95  100  
Nilai Terendah 40  55  70  
 
Dengan digunakannya model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan 
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa karena dengan menggunakan 
model  Talking Stick akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
kemampuan dan partisipasi mereka dalam pembelajaran. Selain itu, kelebihan 
pembelajaran dengan model ini yaitu melatih kesiapan siswa, melatih keterampilan 
membaca dan memahami materi, Serta mengajak siswa untuk terus siap dalam situasi 
apapun.  
Hasil belajar siswa terbukti meningkat dapat di lihat pada  tabel  perbandingan 
ketuntasan hasil belajar pra siklus, siklus I dan siklus II pada tabel 2 diatas. Pada tabel 2 
dapat dilihat terdapat kenaikan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Medayu 01 
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kecamatan Suruh kabupaten Semarang dari kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Perolehan nilai rata-rata antara pra siklus, siklus I dan siklus II meningkat. Pada kegitan 
pra siklus jumlah rata-rata klasikal sebanyak 66,66. Pada siklus I meningkat menjadi 71,29  
dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 79,62. Selain itu, perolehan nilai tertinggi pada 
kegiatan pra siklus yaitu 90 dan nilai terendah yaitu 40.Sedangkan perolehan nilai tertinggi 
pada siklus I yaitu 95 dan nilai terendah yaitu 55.Pada siklus II perolehan nilai tertinggi 
yaitu 100 dan nilai terendah 70. 
Kemudian, jumlah siswa yang tuntas pada kegiatan pra siklus sebanyak 11 siswa 
dengan presentase 40,75% sedangkan sebanyak 16 siswa tidak tuntas dengan presentase 
59,25%. Pada kegitan siklus I siswa yang mendapat nilai tuntas meningkat dari 11 siswa 
menjadi 16 siswa dengan presentase 59,26%  dan  dari 16 siswa menjadi 11 siswa yang 
tidak tuntas dengan presentase 40,74%. Karena pada kegiatan siklus I hasil pembelajaran 
belum maksimal maka dilakukan kegiatan siklus II dengan hasil siswa yang mendapat nilai 
tuntas meningkat menjadi 100%. 
Model pembelajaran yang  digunakan oleh peniti adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick. Trianto (2010) menyebutkan dalam model pembelajaran 
kooperatif terdapat beberapa variasi atau tipe model yang dapat diterapkan, Salah satu 
diantaranya adalah tipe Talking Stick. Talking adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa 
inggris yang berarti berbicara. Talking Stick (tongkat berbicara). Dengan digunakannya 
tongkat berbicara dalam penetian diperoeh hasil analisis data bahwa dengan diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan media gambar terdapat 
peningkatan hasil belajar IPs pada siklus I dan siklus II. Sebelum diadakan kegiatan siklus 
I dan siklus II (pra siklus) hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Medayu 01 kecamatan 
Suruh kabupaten Semarang masih rendah. Hal ini dilihat dari perolehan hasil belajar siswa 
yang mendapat nilai tidak tuntas sebanyak 16 siswa dengan presentase 59,75% dan siswa 
yang mendapat nilai tuntas sebanyak 11 siswa dengan presentase 40,75%. Selain itu nilai 
rata-rata klasikal hanya 66,66. Setelah dilakukan tindakan yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran Talking Stick berbantuan media gambar pada siklus I hasil belajar 
siswa meningkat. Peningkatan hasil belajar siklus I ini ditandai dengan perolehan nilai 
tuntas sebanyak 16 siswa dengan presentase 59,26% dan perolehan nilai tidak tuntas 
sebanyak 11 siswa dengan presentase 40,74%. Nilai rata-rata klasikal siswa pada siklus I 
meningkat menjadi 71,29%. Kemudian pada tindakan siklus II juga terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai tuntas 
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sebanyak 27 siswa dengan presentase 100%. Nilai rata-rata klasikal siswa pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 79,62. 
Hal ini terbukti bahwa model  pembelajaran Talking Stick  berbantuan media gambar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Sebelum dilaksanakan 
tindakan siswa banyak yang mendapatkan nilai belum tuntas dan memiliki nilai rata-rata 
klasikal yang rendah, setelah dilaksanakan tindakan terjadi peningkatan hasil belajar siswa 




Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahawa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Medayu 01 kecamatan Suruh 
kabupaten Semarang pada semester II tahun ajaran 2016/2017. 
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